BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa
obyek elemen peta mental yang membantu pengunjung dalam menemukan area
rawat inap di RSUP Dr. Sardjito Yogyakatta. Obyek tersebut merupakan elemen
landmark (tengaran), elemen paths (jalur), elemen nodes (titik pertemuan antar
jalur), elemen edges (batas wilayah), dan'elemen penanda. Keberagaman obyek
ini dipengaruhi oleh entrance, dan intensitas berkunjung.

1. Obyek elemen /gndmarks yang, paling banyak diingat adalah Area Parkir,
Kantin 1, Kantin 2 / Kafetaria 11, scrta Instalasi Loundry dan Gizi. Faktor yang
mempengaruhi  imageability . obyek ~elemen’ landmarks | tersebut secara
keseluruhan adalah karakter visual. Karakter visual ini discbabkan karena
aktivitas yang terjadi di dalam obyek dan penanda identifikasi yang jelas.
Karakter visual menjadi lebih visibel dengan adanya sensasi bau dan bunyi
yang ditimbulkan dari_aktivitas yang terjadi di dalamnya. Akan tetapi
penerapan karakter fisik seharusnya lebih diperhatikan dalam elemen
landmarks, sebab karakter visual yang disebabkan oleh sensasi bau dan bunyi
dapat hilang jika tidak ada aktivitas yang terjadi di dalam area yang menjadi
obyek elemen landmarks. Karakter visual obyek elemen landmarks di RSUP
Dr. Sardjito Yogyakarta dapat diwujudkan dengan penggunaan warna yang
mencolok pada penanda identifikasi tempat, penggunaan huruf dengan ukuran
besar, pemilihan lokasi penanda yang tepat. Sedangkan karakter fisik dapat
diperkuat dengan penggunaan bentuk yang unik pada struktur bangunan.
Bentuk ini bisa meliputi pola, dan tekstur.

2. Obyek elemen paths yang paling banyak diingat adalah Jalan Lingkar
Kendaraan, Selasar dekat Instalasi Loundry dan Gizi, Selasar depan IRNA 11/
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INSKA, dan Koridor menuju IRNA . Faktor yang mempengaruhi
imageability obyek elemen nodes secara keseluruhan adalah karakter visual
dan karakter fisik. Karakter visual meliputi warna lantai, pola lantai, dan
pencahayaan pada jalur. Penerapan karakter visual warna pada elemen paths
sangat diperlukan, sebab karakter ini sangat memperkuat imageability suatu
jalur di dalam bangunan yang kompleks seperti RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta. Pengaplikasian warna lebih efektif dalam memudahkan
pengunjung saat menemukan dan mengingat jalur di dalam rumah sakit. Pada
karakter fisik meliputi pola bentuk sirkulasi, kontur, dan material lantai.
Keberadaan obyek elemen paths yang mudah diingat juga dipengaruhi oleh
pintu masuk. karena sebagai-akses awal menuju-arca di dalam gedung. Pintu
masuk di RSUP Dr./Sardjito Yogyakarta juga mempunyai karakter visual dan
karakter fisik yang khas. Katakter fisik dari pinti masuk di RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta adalah menyerupai. gapura. Sedangkan karakter visual ada pada
warna yang digunakan.

3. Obyek elemen nodes yang paling banyak diingat adalab Titik Pertemuan
Selasar di Depan Elektromedik Terpadu. Obyek ini mudah diingat karena
dipengaruhi oleh karakter visnal yang timbul karena adanya aktivitas yang
terjadi di dalam obyek. Aktivitas kelompok penunggu-pasien tersebut terjadi
setiap hari, sehingga menjadi karakter visual yang memudahkan obyek
tersebut untuk diingat. Obyek elemen-nodes di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta
pada dasarnya sudah mempunyai karakter visual. Akan tetapi karakter ini
bukan terjadi karena adanya aktivitas, melainkan pola dan warna pada lantai.
Lantai elemen nodes di RSUP Dr. Sardjito mempunyai pola beragam yang
berbeda dengan pola lantai pada selasar sehingga sangat visibel.

4. Obyek elemen edges yang paling banyak diingat adalah Gedung Estella.
Obyek ini mudah diingat karena dipengaruhi oleh karakter visual, karakter
fisik, dan lokasi dari penanda identifikasi tempat. Elemen edges di RSUP Dr.
Sardjito kurang mempunyai imageability. Batasan wilayah di RSUP Dr.
Sardjito adalah dinding luar bangunan, dimana obyek tersebut mempunyai

fisik dan visual yang monoton.
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5. Obyek elemen penanda ternyata juga menjadi salah satu hal yang diingat dan
digambarkan pada peta mental. Hal ini dipengaruhi oleh karakter visual dan
karakter lokasi. Lokasi elemen penanda berada di tempat-tempat yang menjadi
titik pengamatan, meliputi titik pertemuan antar jalur, sudut jalur, pintu
masuk, dan pada dinding pembatas jalur. Karakter visual dari elemen penanda
di RSUP Dr. Sardjito terdapat pada warna, yaitu menggunakan warna hijau,
putih, merah, dan kuning. Sedangkan pada penanda identifikasi tempat
berwarna kuning keemasan.

Obyek elemen peta mental yang memudahkan pengunjung dalam
menemukan area rawat inap di RSUP Di: Sardjito Yogyakarta secara keseluruhan
dipengaruhi oleh karakter visual, karakter fisik, dan-karakter lokasi. Dengan kata
lain hasil penelitian ini tenguatkan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa karakter fisik dan lokasi dari elémen acuan visual rumah sakit
mempengaruhi lingkangan tersebut. sehingga mudah diidentifikasi dan mudah
dibedakan.

B. SARAN

Saat ini RSUP Dr. Sardjito sedang giat-giatnya membangun segala
fasilitas yang dapat mendukung pelayanan kesechatan menuju taraf internasional.
Lingkungan RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada dasarnya sudah memiliki
imageability yang cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan keberadaan
elemen peta mental yang membantu pengunjung dalam mengidentifikasi,
menemukan lokasi, dan memberikan gambaran mengenai wilayah.

Obyek elemen peta mental ternayata membutuhkan perencanaan yang
baik, sehingga diharapkan pembangunan RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta dapat
mempertahankan dan meningkatkan imageability obyek elemen peta mental yang
cukup baik, dan memperhatikan, faktor-faktor yang mempengaruhi imageability
obyek pada elemen tersebut, terutama dalam segi visual, fisik, dan lokasi.

Saran untuk penelitian yang akan datang dengan topik dan metode yang

sama yaitu lebih memfokuskan pada satu subyek penelitian dan membedakan
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responden berdasarkan faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang
membentuk peta mental, seperti perbedaan jenis kelamin, gaya hidup, kelas sosial,
keakraban sosial, sehingga hasil semakin obyektif dan konsistensi pencitraan

semakin baik.
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